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ABSTRAK 

 

Alif Firdaus Zamzam, B05210027, 2014. Nasi Boran dan Identitas Masyarakat 

(Studi Tentang Tradisi Khas Dusun Kaotan Desa Sumberejo Kecamatan 

Lamongan Kabupaten Lamongan). Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 

sosial dan ilmu politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata kunci: Nasi Boran, Identitas Masyarakat, Tradisi.  

Fokus penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai kajian dalam skripsi 

ini adalah 1.) Apakah yang membuat tradisi nasi boran ini tetap dipertahankan 

sebagai identitas masyarakat Desa Kaotan Kecamatan Made Kabupaten 

Lamongan? 2.) Bagaimanakah cara masyarakat penjual mempertahankan nilai-

nilai tradisi Nasi Boran Desa Kaotan Kecamatan Made Kaabupaten Lamongan 

ini? 3.) Bagaimana pandangan masyarakat (pembeli) terhadap tradisi pada Nasi 

Boran ini?  

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang 

bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai tradisi yang ada di dalam nasi boran 

sehingga menjadikan identitas pada dusun kaotan. Data yang diperoleh kemudian 

disajikan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan teori tindakan sosial Max 

Weber. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) Yang menjadikan tradisi 

Nasi Boran masih bertahan ialah tradisi ini hanya berasal dari satu dusun, jadi 

tidak terputus antara orang tua dan anak untuk mewarisi tradisi ini. Anjuran oleh 

orang tua untuk menjadi penjual nasi boran dibanding harus bekerja keluar kota. 

Apresiasi dari pemerintah dengan cara mengadakan perlombaan adu nikmat nasi 

boran pada efen tahunan. (2) Cara yang dilakukan untuk melestarikan tradisi ini 

ialah dengan menjaga resep keaslian tanpa memodifikasi seperti halnya masakan-

masakan tradisional lain yang telah berhasil dimodifikasi. Mempertahankan cara 

berjualan yang hanya lesehan menggunakan tikar di trotoar pinggir jalan. (3) 

Masyarakat atau pembeli memandang unik tradisi ini karena dari sekian banyak 

penjual hanya berasal dari satu Dusun dan hanya menjumpai di sekitaran 

lamongan bagian kota saja. 
 

  




